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Abstrak : Peran pendampingan penyuluh pertanian dapat menjadi sarana sosialisasi kebijakan yang efektif untuk
mendorong pembangunan pertanian dalam situasi petani yang tidak mampu mencapai tujuan karena keterbatasan
pengetahuan dan wawasan. penyuluh menempati posisi yang penting sebagai agen perubahan. Adapun yang menjadi
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis dampak pendamping penyuluh swasta terhadap
peningkatan sumber daya petani sawit swadaya menuju pertanian berkelanjutan. Sifat dari penelitian ini adalah
kualitatif di mana metode yang digunakan adalah dengan menggali informasi yang mendalam dari para informan
terutama petani dan penyelengara penyulugan atau penyuluh swasata langsung. Dari hasil penelitian ditemukan aspek
dampak penyuluh swasta yaitu aspek peningkatan sumber daya petani sawit swadaya menuju pertanian berkelanjutan,
aspek ekonomi aspek pengetahuan, aspek sosial kapital penyuluh swasta

Keyword : pendampingan, penyuluh, petani, sumberdaya

Abstract : The role of assisting agricultural extension workers can be an effective means of disseminating policies to
encourage agricultural development in situations where farmers are unable to achieve their goals due to limited
knowledge and insight. Extension workers occupy an important position as agents of change. The aim of this research
is to find out and analyze the impact of private extension agents on increasing the resources of independent oil palm
smallholders towards sustainable agriculture. The nature of this research is qualitative where the method used is to
dig in-depth information from informants, especially farmers and direct private extension workers. From the results
of the study found aspects of the impact of private extension agents, namely aspects of increasing the resources of
independent smallholders towards sustainable agriculture, economic aspects of knowledge aspects, social aspects of
private extension capital.

Keyword : assistance, extension workers, farmers, resources

PENDAHULUAN

Produksi dan produktivitas perkebunan negara, swasta dan plasma. Rendahnya
kelapa sawit rakyat jenis pola swadaya masih produktivitas ini disebabkan pemilihan bibit
tertinggal dibandingkan perkebunan besar yang tidak unggul, kurangnya pengetahuan
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mengenai pewawatan tanaman kelapa sawit,
kurangnya pemupukan, usia tanaman yang
sudah menua yang memerlukan peremajaan
(replanting), rendahnya permodalan dan
penguasaan teknologi, serta tidak adanya
perencanaan dalam penggantian tanaman

yang teratur sesuai umur tanaman dan

sebagainya (Yulpi Yuandra et al., 2021).

Agenda pada revitalisasi pembangunan
pertanian, perikanan dan kehutanan yang
telah dicanangkan pada tahun 2005 adalah
salah satu langkah dalam mewujudkan tujuan

pembangunan yaitu dengan mengembangkan

sistem  pertanian  berkelanjutan, yang
difokuskan pada penataan dalam
kelembagaan penyuluhan pertanian,

peningkatan kuantitas dan kualitas penyuluh
pertanian, peningkatan kepemimpinan dan
kelembagaan, peningkatan sistem
penyelenggaraan penyuluhan pertanian, dan
pengembangan kerja sama antara sistem
penyuluhan pertanian dan agribisnis (Ilham

et al., 2019).
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Penyuluhan dapat menjadi sarana
sosialisasi kebijakan yang sangat efektif
untuk meningkatkan pembangunan pertanian
dalam situasi petani yang tidak mampu
mencapai  tujuan karena keterbatasan
pengetahuan dan wawasan. Pemerintah telah
menetapkan berbagai bentuk program untuk
membantu para petani agar mampu memiliki
nilai tawar yang lebih tinggi dalam taraf
perekonomian di Indonesia. Berbagai jenis
bantuan telah dilaksanakan mulai dari subsidi
bantuan modal langsung, sarana produksi,
Kredit Usaha Tani, dan lain sebagainya yang
sangat beragam. Namun ternyata hasilnya
para petani di Indonesia masih berada pada
taraf ekonomi yang rendah, masih banyak
yang mengharapkan pada bantuan, dan masih
memiliki mindset belum mampu utntuk
bergerak sendiri dalam melaksanakan usaha

taninya (Suharto, 2005 dalam Salam et al.,

2018).

Penyuluh swasta yang ada di Nagori

Pematang Kerasaan Kabupaten Simalungun
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yaitu Daemeter Consulting. Daemeter
Consulting yaitu penyuluh atau konsultan
yang berasal dari Bogor. Menurut wawancara
terthadap Pak Joko selaku ketua Kelompok
Tani Tenera (18 Januari 2023) setelah adanya
Daemeter Consulting, banyak perubahan
yang terlihat jelas pada tumbuhan kelapa
sawit mereka dan berubah 100 persen.
Sebelum mereka dibina oleh Daemeter

Consulting ini, mereka tidak tahu cara.

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Nagori
Pematang Kerasaan Kabupaten Simalungun.
Sumber Informasi

Jumlah penduduk Nagori Pematang
Kerasaan menurut data Kantor Pangulu
Nagori Pematang Kerasaan Kabupaten
Simalungun tahun 2022 adalah 4237 jiwa.

Sumber informasi yang akan didapatkan pada
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Pembuatan dan penggunaan kompos
yang ternyata sangat baik untuk tanaman
mereka sementara sebagian besar dari petani-
petani sawit pola swadaya di Nagori
Pematang Kerasaan ini memiliki ternak yang
kotorannya untuk

dapat dipergunakan

pertumbuhan sawit mereka. Daemeter
Consulting banyak membawa perubahan
pada sumber daya petani sawit swadaya di
Nagori

Pematang Kerasaan Kabupaten

Simalungun.

penelitian ini adalah petani sawit swadaya
yang terdapat di Nagori Pematang Kerasaan
Metode

Kabupaten Simalungun. dalam

penelitian  ini  menggunakan  metode
purposive sampling dengan kriteria tertentu
yaitu para petani sawit swadaya yang masuk
dalam kelompok tani Tenera yaitu kelompok
oleh Daemeter

tani yang didampingi

Consulting.
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A. Metode Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan terdiri atas data
primer dan data sekunder. Data primer
merupakan data yang didapatkan oleh
peneliti langsung dari

petani responden

melalui  observasi, dokumentasi dan

wawancara dalam bentuk daftar pertanyaan ,
sedangkan data sekunder yaitu data yang
akan didapatkan dari Kantor Pangulu Nagori

Pematang Kerasaan Kabupaten Simalungun.

B. Metode Analisis Data

1. Reduksi data merupakan proses

memilih data, memusatkan perhatian,

menyederhanakan data, pengabstrakan, dan
transformasi data “kasar’yang diperoleh
dari catatan yang ada di lapangan. Reduksi
data dilakukan melalui proses seleksi data

sesuai dengan hal-hal pokok

yang
penelitian, kemudian dibuat ringkasan atau

uraian  singkat, = memfokuskan  dan

mengabstraksikan data mentah  untuk

mempermudah verifikasi atau penarikan

kesimpulan.
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2. Penyajian data yaitu penyampaian

dengan memberikan penjelasan  atau
gambaran yang jelas tentang hasil penelitian
dan tertulis secara sistematis. Dengan
penyajian data, analisis dan pemahaman

akan dengan mudah dapat dikerjakan.



3. Analisis atau tindakan lain
berdasarkan pemahaman tersebut.

4. Penarikan Kesimpulan

Setelah data disajikan, maka dapat
ditarik beberapa kesimpulan dengan
melihat kembali hasil penelitian
sambil meninjau catatan lapangan
agar mendapat pemahaman yang
tepat

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Nagori
Pematang Kerasaan dimana daerah
ini merupakan salah satu nagori yang
ada di Kecamatan Bandar, Kabupaten
Simalungun. Luas wilayah Nagori
Pematang Kerasaan adalah 5,81 km2,
terletak £80 meter di atas permukaan
laut dan berpenduduk 4.256 jiwa
dengan kepadatan penduduk 732,53

jiwa per km2,

B. Karakteristik Responden
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Responden atau sumber
informasi dalam penelitian ini adalah
para petani yang masuk dalam
kelompok tani Tenera yang dibina
oleh Penyuluh Swasta Daemeter

Consulting sebanyak 30 orang.

1.1. Dampak Pendamping
Penyuluh Swasta terhadap
Peningkatan Sumber Daya
Sawit

Petani Swadaya

Menuju Pertanian
Berkelanjutan berdasarkan
aspek Sosial Ekonomi

Penyuluh  swasta  sangat
berperan dalam pendampingannya
terhadap petani sawit swadaya di
Nagori Pematang Kerasaan salah
satunya dalam peningkatan ekonomi.
Banyak pembelajaran dan
pengetahuan baru yang diberikan
para petani di

kepada Nagori

Pematang Kerasaan melalui

pelatihan-pelatihan yang diberikan
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kepada para petani sawit swadaya
seperti pembuatan pupuk organik
yang diolah dari kotoran ternak para
petani, pembuatan MOL
(Mikroorganisme Lokal) dari limbah
yang terbuang, dan perbanyakan
jamur Trichoderma sehingga bisa

membantu para petani sawit swadaya

Nagori Pematang Kerasaan, mereka

merasakan peningkatan ekonomi
karena mereka sudah mendapatkan
pembelajaran dan pelatihan dari
penyuluh swasta. Sebelum adanya
penyuluh swasta, para petani belum
bisa memanfaatkan atau mengolah

sumber daya yang ada di sekitar

mereka. Berikut ini adalah tabel hasil

dalam meningkatkan ekonominya.

Berdasarkan

Wwawancara

kepada 30 petani sawit swadaya di

analisis dari aspek ekonomi

Tabel 8. Dampak Pendamping Penyuluh Swasta dari Aspek Sosial Ekonomi

Indikator

Sebelum ada penyuluh
swasta

Setelah ada penyuluh
swasta

Variabel Tingkat
Penghasilan Sawit

Peningkatan produksi sawit
yang diperoleh petani

Variabel pupuk
Pupuk yang dipergunakan
petani sawit swadaya

Variabel perawatan lahan
Biaya yang dikeluarkan
petani untuk pengendalian
hama dan gulma

Sebelum adanya penyuluh
swasta, sawit yang dihasilkan
oleh petani rata-rata 1,88
Ton/Ha dalam 1 bulan

Petani sawit swadaya masih
menggunakan pupuk kimia

Biaya yang dikeluarakan oleh
petani untuk pengendalian
gulma dan hama rata-rata
Rp.290.000 dalam sekali
penyemprotan

Produksi sawit meningkat 3
Ton dalam 1 tahun.

Tidak memakai pupuk kimia
atau pupuk subsidi
pemerintah karena sudah
mampu memproduksi pupuk
organik sendiri dari kotoran
ternak.

Petani tidak mengeluarkan
biaya untuk pembasmian
gulma karena sudah
dipergunakan untuk makanan
ternak, dan pembasmian
hama dengan kompos
trichoderma.

Sumber: Hasil analisis (2023)
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Dari tabel 8 diatas dapat disimpulkan
bahwa hasil produksi sawit swadaya
setelah adanya penyuluh swasta
belum meningkat secara signifikan
namun perubahan sudah terlihat jelas
dari bentuk daun dan pertumbuhan
akar baru. Pengaplikasian pupuk
organik, yang sudah terasa
perubahannya yaitu akarnya yang
sudah sehat, dan pertumbuhan akar
baru yang terlihat dari warna daun
sudah semakin hijau berkilat dan
tidak kuning seperti sebelumnya.
Selain itu, disekitaran pohonnya juga
sudah mulai bertambah hewan-
hewan seperti cacing yang
membantu proses penguraian.
Sehingga petani terbantu
ekonominya karena mereka tidak
perlu lagi mengeluarkan biaya untuk
membeli pupuk yang mahal karena
mereka sudah mampu untuk

memproduksi sendiri pupuk organik.
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Pemerintah juga sudah membatasi
alokasi pupuk subsidi, sehingga
petani sawit swadaya di Nagori
Pematang Kerasaan merasa tidak
mampu untuk membeli pupuk non
subsidi.

Selain biaya yang dikeluarkan
untuk pupuk, petani sawit swadaya
juga tidak mengeluarkan biaya untuk
membasmi jamur yang menyerang
pada pohon sawit karena pupuk
organik yang mereka pergunakan
sudah mengandung trichoderma.
Gulma yang ada dilahan mereka juga
dipergunakan untuk pakan ternak,

sehingga mereka tidak perlu membeli

obat atau racun pembasmi gulma.
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1.2. Dampak Pendamping
Penyuluh Swasta terhadap
Peningkatan Sumber Daya
Sawit

Petani Swadaya

Menuju Pertanian
Berkelanjutan berdasarkan
Aspek Pengetahuan

Pengetahuan  petani

juga

semakin meningkat setelah ada

penyuluh swasta yang memberi
pelatihan kepada para petani sawit
swadaya di Nagori Pematang
Kerasaan. Banyak hal dan inovasi
baru dalam pertanian yang mulai

mereka aplikasikan sehingga mereka

sudah merasakan manfaat dan
keringanan seperti dalam biaya untuk
perawatan kebun sawit. Sebelum ada
mereka tidak

penyuluh  swasta,

mengetahui cara mempergunakan
sumber daya disekitar mereka untuk
dijadikan hal yang bermanfaat dan

membantu mereka. Berikut ini adalah

tabel analisis dari aspek pengetahuan.

Tabel 9. Dampak Pendamping Penyuluh Swasta dari Aspek Pengetahuan

Indikator

Sebelum ada penyuluh Setelah ada penyuluh

swasta swasta

Variabel Perawatan

Lahan

Pembasmian hama dan Petani sawit swadaya Petani sawit swadaya

gulma masih menggunakan tidak menggunakan
pestisida untuk pestisida yang tidak baik
membasmi hama dan untuk tanah  dalam
gulma membasmi hama dan

gula

Variabel Pupuk

Pengetahuan petani
dalam mempergunakan
pupuk

Petani sawit swadaya
menggunakan pupuk
Kimia seperti pupuk urea
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Petani sawit swadaya
menggunakan pupuk
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Variabel Pertanian

Organik
Pengetahuan petani sawit Petani sawit swadaya
swadaya mengenai belum memahami
pertanian organik pertanian organik

organik yang ramah
lingkungan

Petani sawit swadaya
sudah memahami
pertanian organik yang
ramah lingkungan untuk
pertanian berkelanjutan

Sumber: Hasil analisis (2023)
Berdasarkan tabel 9 diatas,
diperoleh  informais bahwa
pengetahuan petani semakin
bertambah dan semakin meningkat
setelah adanya pelatihan  dari
penyuluh  swasta. Petani sawit
swadaya juga sudah mengetahui cara
pembuatan MOL (Mikro Organisme
Lokal) dan perbanyakan jamur
Trikoderma. Petani sawit swadaya di
Nagori Pematang Kerasaan juga
sudah mampu membuat rumah
kompos sendiri dengan jangka

panjang untuk dipasarkan.

141



JURNAL AGRILINK Volume 5 No.2 AGUSTUS 2023- ISSN : P2252-5602 E 2302-6510

1.3. Dampak Pendamping Penyuluh

Swasta  terhadap  Peningkatan
Sumber Daya Petani Sawit Swadaya
Menuju Pertanian Berkelanjutan
berdasarkan Aspek Sosial Kapital
Setelah ada penyuluh swasta, petani

sawit swadaya di Nagori Pematang Kerasaan

memiliki relasi baru dengan instansi ataupun
kelompok tani yang lain. Selain itu, para
petani sawit swadaya juga dilatuh untuk
mampu berkomunikasi di depan umum.
KESIMPULAN
Berdasarkan dari hasil penelitian
yang telah penulis lakukan tentang Dampak

Pendamping Penyuluh Swasta Terhadap

Peningkatan Sumber Daya Petani Sawit

Swadaya Menuju Pertanian

Penyuluh swasta berdampak baik terhadap

sawit

peningkatan sumber daya petani

swadaya dimana petani mampu untuk

menerapkan  pertanian  organik  dan

mempergunakan sumber daya yang ada

disekitar mereka. Aspek ekonomi, petani
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sawit swadaya merasa terbantu dengan pupuk
organik dan tidak tergantung dengan pupuk
subsidi pemerintah yang sudah terbatas.
swasta

Aspek pengetahuan, penyuluh

berdampak  baik dalam  meningkatan

pengetahuan petani dalam pertanian organik

menuju pertanian berkelanjutan.
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